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ABSTRACT
Dental and oral health is a very important part of overall health. Dental and oral health also
plays a very important role in improving one's quality of life. Dental and oral health
maintenance is an effort to improve dental and oral health because it can prevent diseases
in the oral cavity. The lack of awareness of the importance of maintaining dental and oral
health is evident from the knowledge possessed. Lack of knowledge about the importance
of maintaining dental and oral health leads to the onset of neglect of dental and oral
hygiene. Obtained Level of Knowledge About Tartar Members of coral cadet at Bandung
Regency The type of research used in this study is descriptive, i.e. research conducted to
create an objective picture or description of the situation. The circumstances that will be
described in the study on The Level of Knowledge About Tartar Members of Bandung
Regency. The results obtained from filling out dental and oral health questionnaires are
often the umpteenth priority for some people. Dental and oral health maintenance is an
effort to improve dental and oral health because it can prevent diseases in the oral cavity.
The lack of awareness of the importance of maintaining dental and oral health is evident
from the knowledge possessed. Lack of knowledge about the importance of maintaining
dental and oral health leads to the onset of neglect of dental and oral hygiene. The
majority of 15 people (50%) of respondents have good criteria.
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ABSTRAK
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang sangat penting dari kesehatan secara
menyeluruh. Kesehatan gigi dan mulut sering kali menjadi prioritas kesekian bagi
sebagian orang. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya peningkatan
kesehatan gigi dan mulut karena hal tersebut dapat mencegah penyakit dalam rongga
mulut. Kurangnya rasa kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut
terlihat dari pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan yang kurang mengenai pentingnya
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut menyebabkan timbulnya sikap mengabaikan
kebersihan gigi dan mulut. Diperolehnya Tingkat Pengetahuan Tentang Karang Gigi
Anggota Karang Taruna Kabupaten Bandung. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk membuat gambaran
atau deskripsi tentang keadaan secara objektif. Keadaan yang akan digambarkan dalam
penelitian mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Karang Gigi Anggota
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Karang Taruna Kabupaten Bandung. Hasil yang diperoleh dari pengisian kuesioner
Kesehatan gigi dan mulut sering kali menjadi prioritas kesekian bagi sebagian orang.
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya peningkatan kesehatan gigi
dan mulut karena hal tersebut dapat mencegah penyakit dalam rongga mulut. Kurangnya
rasa kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut terlihat dari
pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan yang kurang mengenai pentingnya pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut menyebabkan timbulnya sikap mengabaikan kebersihan gigi dan
mulut. Mayoritas diperoleh sebanyak 15 orang (50%) responden memiliki kriteria baik.

Kata Kunci: pengetahuan, karang gigi, anggota karang taruna

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu bagian yang
sangat penting dari kesehatan secara
menyeluruh. Kesehatan gigi dan mulut
juga memiliki peranan yang sangat
penting dalam peningkatan kualitas hidup
seseorang.1

Kesehatan gigi dan mulut sering
kali menjadi prioritas yang kesekian bagi
sebagian orang, padahal gigi dan mulut
merupakan ‘pintu gerbang’ masuknya
kuman dan bakteri sehingga dapat
mengganggu kesehatan organ tubuh
lainnya. Sehingga masih banyak yang
belum mengetahui cara menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan baik
dan benar.2

Pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulut merupakan salah satu upaya
peningkatan kesehatan gigi dan mulut
karena hal tersebut dapat mencegah
terjadinya penyakit dalam rongga mulut.
Kesehatan gigi dan mulut menjadi salah
satu aspek pendukung kesehatan serta
merupakan strategi pembangunan
nasional untuk mewujudkan Indonesia
sehat. Pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut bertujuan untuk menjaga gigi dan
mulut agar terhindar dari berbagai
penyakit gigi dan mulut.3

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS), menyatakan
bahwa di Indonesia menunjukan kondisi
kesehatan gigi di masyarakat cenderung
kurang baik. Dari hasil survey kesehatan

mendapatkan data 2.123 dokter gigi itu
didapat 57,6% penduduk Indonesia
mengakui atau mengalami masalah di
gigi dan mulut.4

Kurangnya rasa kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut terlihat dari pengetahuan yang
dimiliki. Pengetahuan yang kurang
mengenai pentingnya pemeliharaan gigi
dan mulut dapat menyebabkan timbulnya
sikap mengabaikan kebersihan gigi dan
mulut. penyebab seseorang kurang
dalam memperhatikan kesehatan gigi
dan mulut.5

Karang gigi (calculus) adalah suatu
endapan keras yang terletak pada
permukaan gigi berwarna kuning-
kekuningan, kecoklat-coklatan sampai
dengan kehitam-hitaman dan mempunyai
permukaan kasar. Proses pembentukan
karang gigi secara teori sangat bervariasi,
tetapi umumnya para ahli berpendapat
bahwa antara plak dan karang gigi
terdapat hubungan yang erat sehingga
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Pembentukan karang gigi sangat cepat
yaitu dalam 1 minggu karang gigi sudah
mengeras. Bagian gigi yang tidak
digunakan untuk mengunyah cenderung
dipenuhi karang gigi karena sisa
makanan akan terkumpul pada bagian
yang tidak digunakan.6

Penyakit periodontal merupakan
penyebab penting terjadi kehilangan gigi.
Penyakit periodontal merupakan penyakit
kedua terbanyak yang diderita
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masyarakat sebanyak 73,50%, salah
satu faktor etiologi penyakit periodontal
adalah karang gigi yang dijumpai
sebanyak 46,2%. Pencegahan karang
gigi ini dapat dicegah dengan
membersihkan plak dengan sikat gigi dan
membersihkan karang gigi.7

Penelitian tentang tingkat
pengetahuan responden yang berjumlah
33 orang, yang memiliki pengetahuan
baik hanya 3,3%, yang berpengetahuan
sedang sebanyak 73,3% dan yang
berpengetahuan buruk sebanyak 23,3%.
Dari hasil data responden dapat
disimpulkan bahwa yang memiliki
pengetahuan sedang ke bawah
dikarenakan tingkat pendidikan yang
rendah, sebagian besar hanya lulusan
sekolah dasar. Sehingga faktor
pendidikan merupakan faktor yang kedua
terbesar dari faktor sosial ekonomi yang
sangat berpengaruh terhadap
pengetahuan sehingga seseorang
rendah mempunyai pengetahuan yang
kurang dalam pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulutnya.8

Karang Taruna merupakan suatu
organisasi sosial kemasyarakatan yang
berfungsi sebagai wadah sarana
pengembangan setiap anggota
masyarakat yang tumbuh dan
berkembang atas dasar kesadaran dan
tanggung jawab sosial dari oleh dan
untuk masyarakat terutama generasi
muda di wilayah desa. Karang Taruna ini
berada di Kabupaten Bandung yang
merupakan organisasi yang mayoritas
perekonomian pendudukannya di bawah
rata-rata. Berdasarkan hasil survey awal
kepada responden yang berjumlah 30
orang pada tanggal 15 Agustus 2020
dengan metode Tanya jawab. Anggota
Karang Taruna beranggotakan 30 orang
yang mayoritas usia dari anggota telah
dewasa sehingga mereka ketika ada
kegiatan bersama senang merokok
bersama dan minum kopi dan mayoritas

dari anggota karang taruna ini adalah
kepala keluarga.

Berdasarkan latar belakang
tersebut tujuan umum dilakukan
penelitian yaitu diperolehnya gambaran
tingkat pengetahuan tentang karang gigi
anggota karang taruna kabupaten
bandung.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret tahun 2021. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk membuat gambaran atau
deskripsi tentang keadaan secara
objektif.9 Keadaan yang akan
digambarkan pada penelitian mengenai
Gambaran Tingkat Pengetahuan
Tentang Karang Gigi anggota Karang
Taruna Kabupaten Bandung. Populasi
dalam penelitian ini adalah 30 orang.
Pemilihan sampel populasi dalam
penelitian adalah menggunakan teknik
total sampling yaitu seluruh populasi
dijadikan sampel dalam hal ini adalah
anggota karang taruna.

Alat pengukuran yang digunakan
ini adalah kuesioner melalui google form
yang diambil dengan cara responden
mengisi kuesioner melalui google form.

Data yang telah dikumpulkan
diolah menjadi tabel distribusi frekuensi
sesuai dengan tingkat Pendidikan, usia
dan pengetahuan mengenai karang gigi.

HASIL

Penelitian mengenai Tingkat
Pengetahuan Karang Gigi Anggota
Karang Kabupaten Bandung telah
dilakukan dengan responden penelitian
berjumlah 30 orang, dengan cara
pengisian kuesioner berjumlah 20 soal
melalui google from, didapatkan hasil
sebagai berikut:
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1. Karakteristik Responden yaitu
Penelitian Karakteristik responden
dalam penelitian ini terdiri dari usia
responden dan tingkat pendidikan
responden. Adapun distribusi yaitu
frekuensi masing-masing dari

karakteristik responden dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Usia Anggota Karang Taruna

Tabel 1 karakteristik responden
Usia

Responden
(tahun)

Jumlah
(orang)

Presentase

15 – 17
18 - 20
21 – 22

8
16
6

27%
53%
20%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan Usia Pada tabel 1
dapat dilihat bahwa dari 30 responden
sebagian besar (53%) berusia antara 18
– 20 tahun.

b. Pendidikan Responden

Tabel 2 Karakteristik Responden
Pendidikan Jumlah

(orang)
Presentase

SMP
SMA

DIPLOMA
SARJANA

2
16
3
9

7%
53%
10%
30%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan hasil pendataan
bahwa anggota karang taruna Kabupaten
bandung terdapat pada tabel 2
didapatkan pendidikan terakhir yaitu
SMA sebanyak 16 orang (53%).

c. Tingkat Pengetahuan

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan

Tingkat
Pengetahuan

Sampel Presentase

Baik
Sedang
Buruk

15
5
10

50%
16,7%
33.3%

Jumlah 30 100%

Pada tabel 3 dapat dilihat
bahwa tingkat pengetahuan anggota
karang taruna Kabupaten Bandung
Sebanyak 15 orang (50%) memiliki
pengetahuan dengan kategori baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian
kuesioner mengenai pengetahuan
tentang karang gigi pada anggota karang
taruna Kabupaten Bandung terdapat
pada tabel 3 hasil yang didapat untuk
kriteria baik yaitu 15 orang (50%).

Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pengetahuan secara
umum masyarakat tentang karang gigi
terbanyak adalah kategori pengetahuan
baik 94,6% sedangkan 5,4% kategori
pengetahuan kurang. Sikap responden
terhadap pembersihan gigi untuk
mencegah karang gigi terbanyak adalah
kategori baik 61,6% sedangkan 38,4%
kategori kurang.7

Sebagian besar anggota karang
taruna memiliki pengetahuan tentang
karang gigi dengan kriteria baik, hal
tersebut dapat disebabkan oleh karena
tingkat pendidikan dan faktor usia.

Faktor pendidikan merupakan
faktor kedua terbesar dari faktor sosial
ekonomi yang berpengaruh terhadap
pengetahuan sehingga seseorang yang
pendidikannya tinggi mempunyai
pengetahuan yang baik dalam
memelihara pencegahan terjadinya
karang gigi dan mulutnya, berbeda
dengan seseorang yang pendidikannya
rendah akan memiliki pengetahuan yang
kurang dalam menjaga terjadinya karang
gigi karena mereka kurang
memperhatikan kondisi mulutnya.10

Pendidikan atau pengetahuan
mengenai kesehatan gigi dan mulut
sangatlah penting, akan tetapi
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pendidikan yang terbatas jika disertai
dengan perilaku dan faktor-faktor lain
yang dapat mendukungnya misalnya
lingkungan, pendidikan, status sosial dan
faktor ekonomi dapat mempengaruhi
pengetahuan kesehatan gigi dan
melakukanya dalam kehidupan sehari-
hari.11

Lingkungan daerah tempat
tinggal juga mempengaruhi pengetahuan
dan kesadaran mengenai kesehatan gigi.
Keadaan pedesaan dan perkotaan yang
berbeda situasi dan kondisi akan sangat
berpengaruh terhadap kesadaran dalam
kesehatan gigi.

Lingkungan anggota karang
taruna Kabupaten Bandung merupakan
desa yang sudah berkembang karena
ketersediaan fasilitas kesehatan pun
sudah ada dan dapat di jangkau dengan
mudah oleh masyarakat sekitar, di
lingkungan daerah inipun sering
diadakannya sosialisasi terhadap
kesehatan salah satunya yaitu
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Lingkungan sekitar salah satu
faktor pendukung dalam memiliki
pengetahuan karena dapat saling
bertukar informasi.

Faktor lingkungan merupakan
faktor yang sangat besar dalam
membentuk pengetahuan seseorang
dikarenakan saling bertukar informasi
dan interaksi dalam kehidupan-sehari
dan bisa saja mengalami gangguan
pengetahuan, mengalami kekurangan
dan akan mengalami kemunduran dalam
hidupnya.12

Faktor lain yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu usia mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang
sehingga mempengaruhi tingkat
pengetahuan yang baik. Semakin
bertambahnya usia seseorang maka
semakin berkembang pula daya
tangkapnya. Usia dapat mempengaruhi

seseorang akan lebih matangnya dalam
berpikir dan menerima informasi. Akan
tetapi tidak faktor ini tidak mutlak
sebagai tolak ukur misalnya seseorang
berumur lebih tua belum tentu memiliki
pengetahuan lebih baik dibandingkan
dengan seseorang yang lebih muda. Hal
ini juga menunjukan bahwa setiap usia
memiliki pemahaman dan pengetahuan
yang belum cukup luas.13

Pengetahuan kesehatan gigi
merupakan hal yang sangat penting
dalam menunjang perilaku kesehatan
gigi dan mulut. Namun tidak semua
pengetahuan yang didapatkan bisa
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan merupakan suatu hasil dari
rasa keingintahuan melalui proses
sensoris, terutama pada mata dan telinga
terhadap objek tertentu. Pengetahuan
merupakan domain yang penting dalam
terbentuknya perilaku terbuka atau open
behavior.14

Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek melalui
indra yang dimilikinya, pada waktu
penginderaan untuk menghasilkan
pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi
terhadap objek. Pengetahuan seseorang
sebagian besar diperoleh melalui indra
pendengaran dan penglihatan.9
Berdasarkan uraian pembahasan dapat
dinyatakan bahwa pengetahuan dapat
mempengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pendidikan dan usia.

Akibat yang terjadi apabila
membiarkan karang gigi yaitu timbulnya
bau mulut, gigi berlubang, gingivitis,
abrasi gigi, gigi menjadi goyang dan
adanya penyakit periodontal lainnya.
Adapun cara pencegahan dari karang
gigi yaitu dengan cara rajin
membersihkan gigi seperti menyikat gigi,
menggunakan dental floss atau benang
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gigi dan membersihkan karang gigi
secara rutin 6 bulan sekali.

SIMPULAN
Dari hasil pengisian kuesioner

yang dilakukan pada anggota karang
taruna Kabupaten Bandung diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat pengetahuan tentang
karang gigi yang memiliki kriteria baik
sebanyak 15 orang, tingkat Pengetahuan
tentang karang gigi yang memiliki kriteria
sedang sebanyak 5 orang dan untuk
tingkat pengetahuan tentang karang gigi
yang memiliki kriteria buruk sebanyak 10
orang.
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